BARB 1
FENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penciptaan Karva

Seni rupa kontemporer Indonesia berkembang sebagai respons terhadap
pergeseran parzdigma seni yang sebelumnya mengedepankan keseragaman dan
formalitas, kini lebth berfokus pada konteks sosial dan refleksi terhadap kehidupan
sehari-hori (Anf, 2025). Pergeseran ini mulai menguat sejak akhir abad ke-20 dan
semakin terlihat dalam perkembangan ekiosiste m $eni pada dua dekade terakhir. Hal ini
menunjukkan adanya semangat dari genersi misda unfuk berpartisipasi dalam dunia
seni (Hidajat, 2025) Seining wakiu, banyak seniman mudn yang mengangkat tema-
lema s@ﬁ}hﬂ!ﬂwpﬂpﬁw pribadi mhﬂﬂ!ﬂlﬂlﬂlﬂ dengan praktik
m;upghnlempnmm kb& 'réievan dengan dmmhmmm(' ontohnya adalah
pumern ARTIOG 2024, vang menampilkan karya-karya dari berbagai generasi,
termasuk seniman muda yang terlibat dalom seleksi pamieran tersebut.

Seni rupa kontemporer Indonesia kini tidak lagi terikat pada media atat teknik
tradisional. Sebaliknyn, seni ini berkembang melniui eksplorasi bentuk, materal, dan
ﬁbnl'_}lﬂg.lﬂ terbuka terhadap perkembangon sosial, budaya, soria fantangan
ghobalisasi, Ih.'ﬂmi hal ini, simbolisme menjadi sperangkst penting dalam
miengungkapkan makna yang lebih dalam dari sekadar tampilan vistal karya seni, yang
berakar pada konteks budaya dan identitas lokal 1ndunuﬁ.fﬂi1ﬁj~nl1aiﬂ. 2025).

Dalam perkembangan semi rups kontemparer saat ini. muncul fenomena
krmbﬂlmp seorang seniman senior ke ruang publik setelah m-angﬂlarm masn vakum
yang cukup lama dari ﬂﬁi‘iﬂl pameran. Peralihan dari muang privat menuju ruang
publik tersebut menjadi pengulnnmu yang peuhng kmum pameran tunggal pasca-
vakum tidak hanya berﬁmgﬁ'ﬂ&@:m nenampilks
momentum untuk membangun kembali kehadiran dan posisi seniman dalam medan
seni rupa. Dalam proses tersebut, seniman menghadapi berbagai dinamika, mulai dani
persiapan karya. adnptasi mental, hinggen interaksi dengan kurator, kolektor, dan publik

n karya, tetapi juga menjadi

seni. Kompleksitas pengalaman tersebut sulit dipshami secars utuh apobila hanya
dilihat melalui karya vang dipamerkan atau informasi yang terdapat dalam katalog
pameran. Oleh karena itu, diperlukan media vang mampu merekam dan
merepresentasikan proses tersebut secara lebih komprehensif, sehingga berbagai aspek



vang melatarbelakang penvelenggaraan pameran dapat dipahami secara lebih
mendalam.

Dalam konteks seni rupa, film dokumenter menjadi sarina vang relevan untuk
mendokumentasikan perjalanan seniman yang sering kali luput dari perhatian publik
karena fokus utama tertuju pada karyva akhir. Dokumentasi visual terhodap tshapan
penciptaan karya, mulai dari konsepsi ide, proses produksi, hingga penyelenggarnan
pameran, memungkinkan audiens memahami kompleksitas perjalanon artistik seorang
seniman ( Siswanto & San, 2026),

Realitas tersebut menjadi dasar penting dalam penciptaan karya sudiovisual ini.
Film dokumenter Nosii Fiéual meniggunakan pendekatan observasional karena dinilai
mampu nmmim-'m:tpj. WN terjadi secara langsung selama proses
persmpaupm‘nn Melahn pendekatan in harhagmnktﬁm seniman, mulai dan
prosés berkarya, pmiﬁhn.m hingga dinamika yang muncul menjelang pameran,
dapat didokumentasikan secarn alami sesuai dengan kondisi di lapangan. Media
audiovisual dipilih karena mampu menampilkan unﬂt visual dan sudic secara
bersamaan, sehingga mampu menghadirkan suasana, ekspresi. serta aktivitas yang tidak
dnputw secara utuh melghn media tulisan. Oleh karena ﬂu; ﬂmMnt&r
imi tidak hanya berfungsi sebagai dokumentasi kegiatan pameran, tetapi juga sebagai
arsip visual yang merekam perjalanan kembalinya seorang seniman sénior ke ruang
publik seni mpa Indonesia. Melalui dokumentasi ersebuty Berbagai proses dan
pengalaman vang melatarbelakangi penyelenggaraan pameran dapat disajikan secara
lebih mendalam dan fuktual. .

Eﬁh}:ﬂi 'pmhm hﬂsﬁmﬁ di studio Hﬂi mlmr ditemukan berbagai

uhl\rllwhﬂil' yang jlru‘ terepresentasikan dalsm nuang pamer. Unsur visual dalam
film dokumenter, seperti komposisi gambar, pencahaysan, dan ritme editing, berperan

membangun narasi emosional yang sejalan dengan Karakter abstraksi karya Eko
Rahmy. Tanpa dokumentasi senﬁcﬁn ini, pengetahuan méngﬂnﬂj konsep-konsep visual
seperti metamarphic cofony perubahan visual koloni alam akan berpotensi terabaikan,
padahal memiliki kontribusi penting dalam wacana seni abstrak di Indonesia,

Dalsm Hakikatnya Film dokumenter merupakan sebush penre film yang
bertujusn merekam dan menvajikan peristiwa myats berdasarkan fakta dan kejadian
aktual {Suparman et al. 2018)., Berbeda dengan film fiksi. film dokumenter
menempatkan kebenaran peristiwa sebagai elemen vtama dalam penyampaian pesan
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kepada penonton. Oleh karena itu, film dokumenter memiliki fungsi sebagai medium
informasi. edukasi. dan refleksi sosial (Siswanto & Sari, 2026).

Dalam dokumenter, narasi memiliki peran yang penting karena menentukan
bagnimana peristiwa disusun dan dipahami penonton. Meskipun dokumenter berangkat
dari realitas, pembentukan cerita tetap dilakukan melalw proses seleksi gambar,
pengaturan peristiwa, penyusunan segmen. dan penentuan arah penceritaan. Oleh
karena it konstruksi naratif menjadi bagian penting dslam proses penciptaan
dokumenter agar rangkaian peristiwa yang direkam tidak hadir secara acak, tetapi
berkembang sebagai cerita yang mem:hkiwm l:eterhubungun { Todorov, 1981).

Dalam penciptaan film dokumenier Hpmj" Visual, penulis berperan sebagai
script ntr::;rxwww konstruksi nacatif film. Peran tersebul
meliputi pmpmmun ml[mﬁn;.pmm.lmfhubmlgnn nnm.madﬂhu, pengelompokan
sem.ﬁ!a pembangunan ritme penceritaan dalm-ﬁlﬁhmtéi‘ Posisi script writer
mﬁrﬁ penting karena pendekatan observasional yang digunaksn dalam film
cmdmgnpmkmn peristiwa secara alami, sehinggs diperfukan penyusunan narasi
agar perjalanan subjek tetap dapat dipahami penonton sebagai satu kesatuin cerita
[ Prastj'mi etal. 2022).

]ﬁm penulis sebagai penata skrip (script writer) memiliki peran penting
dalam menerapkan konsep konstruksi naratif ke dalam beatuk film dokumenter. Dalam
proses pengiptaan karya, penulis menyusun alur cerita melalui pembagian beberapa
segmm;mng menggambarkan perjalanan Eko Rnhmyfmluiduﬁﬂhm‘uﬁ\ra di studio
hingga penyelenggaraan pamern.di galeri. Setiap segmen dirncang untuk
men_]nlm W M-M-mﬂmbangun i:ﬁnmﬂ;gnn Tarmsi, mulai dari
pengenalan fokoh dan ruang l:mﬂf, proses pursupm ‘pamerzn, hingga puncak cerita
ketika karya-karya Eko Ra.hm_v dipresentasikan hqnﬂ.ljw:k

Penvusunan SW mh& :utgm’l:[ penting  karema berfungsi
mengubah rangkaian peristiwa yang terekam secara kronologis menjadi sebuah narasi

yang lebih terstruktur, menarik. don muodsh dipshami oleh penonton. Melalui
perancangan skrp, berbagai peristiwa yang terjadi selama proses dokumentasi dapat
disusun ke dalam alur yang memiliki hubungan sebsb-akibat dan perkembangan
dramatik yang jelas. Denpan demikian, peran penulis sebagai penata skrip tidak honya
berfungsi sebagai penyusun alur cerita film, tetapi juga menjadi bagian penting dalam
mewujudkan konstruksi naratif vang menjadi fokos kajimn dalam penelitian ini. Proses
tersebut menunjukkan adanya keterkaitan antara praktik penciptzan karya dokumenter
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dengan pembahasan akademik mengenai konstruksi naratif vang diangkat dalam skripsi
ini.

Sebagai seripr writer, penulis menyusun perkembangan cerita melalui beberapa
segmen vang memperfihatkan perjalanan Eko Rahmy dar ruang studio hingga pameran
berlangsung. Setinp segmen ke segmen selonjutnya memiliki fungsi tertentu dalam
membangun perkembangan cerita, mulai dari pengenalan suasana dan ruang artistik.
perkembangan menuju persizpan pameran, hingga pertemuan karya dengan audiens di
ruang publik. Penyusunan tersebut dilakukan agar dokumenter tidak hanya menjadi
rekaman aktivitas, tetapi juga memaliki struktur cerita yang jelas dan komunikatif.

Untuk memhmgnn perkembangan peuih. tersebut, penulis menggunakan
pendekatan konstruksi nusatif Tzvetan Todorov yang ‘ferdiri dari equilibrium,
dirnap;fm-mgnmrm_w te e, Aananew eguilibrim. ﬁﬁl.tklur ini digunakan
untuk melihat bagsimana perjalanan Fko Rahmy berkembang dari kondisi awal di
studio menuju perubahan situssi hingga terciptanya kondisi barw saat karva hadir di
ruang pamer. Melalui pendekatan tersebut, film dokimenter Notasi Visua/ dibangun
sebagai dokumenter observasional yang tetap memiliki perkembangan namtif yang
terstruktur (Lacey. 2000; Todarav, 1981). N

Huﬂlhthn latar belakang tersebui, penciptaan karya dan penelitian ini
hﬁtﬂ:huplﬁ konstruks naratif dalum film dokumenter Nowass Visual Eko Rakmy,
Jﬂmﬁnﬂ pada bagaimana pemn scripe writer menytsun perkembangan cerita,

hubungun antarsegmen, dan alur dokumenter observasional agar perjalanan subjek
dupat dipahami secars utuh oleh penositon. |

1.2 Tlljﬂlnwm " R iy

Penciptaun karya film dokumenter Notasi Pisual memiliki tujuan utama dan
pendubkung yvang menjadi dasar konseptuzl dalam proses perancangan visualnya.
Tujuan utams karya ini adalah untuk mengungkap dan menggambarkan perjalanan
kreatif sertn berbagai tuntangan yang dihadapi oleh seorang semimon  dafam
mempersiapkan dan menyelenggarakan pameran lukissn tunggsl. Film ini berupaya
menampilken proses panjang yang dilalui seniman, mulai dari lahirnya ide, proses
penciptaan karya, hingga tahap presentasi karya kepada publik. sekalipus menyoroti



keteguhan seniman dalam memperiahankan visi, nilai, dan integritas artistiknya di
tengah tekanan pasar seni dan realitas kehidupan.

Adapun tujuan pendukung dari karya ini adalah untuk membangun dokumenter
observasional yang tetap komunikatif melalui konstruksi paratif dalam penciptazn film
Noraxi Viswal, Pendekatan observasional yang digunakan dalam film ini cenderung
merekam peristiwa secara alami tanpa pengarahan dramatik yang berlebihan, sehinga
diperlukan penyusunan narasi agar rangkaian penstiwa yang muncul tetap dapat
dipahami penonton sebagai satu kesatuan centa, Dalam proses tersebut, penulis sebagai
seript writer menyusun-hubungan antarsegmen, menentukan perkembangan cerita,
serta mengatur ritmie dokumenter melalui mm-ubsﬁrvﬂm visual, dan transisi
antarsekuen, Melalui konstruksi naratif tersebut. dokumenter tidak hanya berfungsi
sebagai rekaman aktivitas; tetapi juga mampu mauﬂungunm cerita yang lebih
tu:g;;b*imnumkﬂlﬁ :hkhpmmperhhankan kgﬂkhtqh&u&mnnl film.

1.3 Manfaat Penciptaan Karya

Melalui proses penelitian dan produksi film dokumenter “Notasi Visual ",
dibarnpkan karya mi mampu memberikan kontribusi baik secars dkademis maupun
praktis.

I3.1  Manfaat Karya Secara Akademis

Manfaat akademis produksi film dokumenter ini dapat berkontribusi
sebagai arsip visual sent rupa koniemporer Yogyakarta dengan merekam secara
ﬂmﬂﬂiﬂbﬂjnmhﬁﬂfﬁn proses bm:kﬂ#ﬂhnﬂu Rn.i:m}r. Dokumentasi
ini memiliki nilai historis dan akademis sebagai bahan rujukan bagi penelitian,
kajian seni, serta pengembangan mmmui mﬂl Yogyakarta

Karya dokumenter ini memperkoys studi seni dokumenter melalui
penerapan pendekatan notasi visual dalam merepresentasikan proses kreatif Eko
Rahmy. Pendekatan ini menawarkan alternatif metode penciptaan dan analisis
dokumenter yang menckankan pada aspek visual, reflektif. dan artistik,
schingga dapat memperluas cakupan kajian dokumenter berbasis praktik seni

Di samping itu, Film dokumenter ini dapat dijadikan sebagai referensi
dalam kurikulum tugas akhir di institusi pendidikan seni, khususnya pada
bidang film, seni rupa. dan penciptaan karya. Karya ini memberikan contoh



13.2

konkret penerapan riset arfistik, proses kreatif, serla infegrasi konsep dan
praktik dalom penciptaan karya dokumenter.

Manfaat Karya Secara Praktis

Sebagai Scriptwriter dafam proses produksi film dokumenter Notasi
Visual, penulis ikut andil secara langsung dalam- tahapan produksi, sejak
praproduksi, produksi, hingga pascaproduksi, dengan fokus otama pada
perancangoan pengelolaan aspek secara teknis dalam gambaran naskah pada alur
cerita. Keterlibatan ni mmhmmnan praktis yang signifikan bagi
penulis dalam wawssan tentang mengatur dinamika industri kreatif.

-:Hh:t dukumm Nm "ﬁmal dnpmt-'m&an scbﬂgni media
mﬁnmuuf. me:ﬂ,{hnlﬁmm&ahf Meln.hﬁmamu prﬂses perjalanan
karya dan nilai artistik karva, film ini ll'm Y
terhadap pameran, memperiuas Jangkauan audmﬂﬁmm citra dan
posisi seniman dalam ranah seni rupa kontemporer.

Karya ini dapat digunskan sehagai konten edukatif dalam kegiatan
warkshop, diskusi, dan festival film seni. khususnya yang membahas
wberhmu seni dan proses kreutif. Film.ini memberikan gambaran
konkret mengenai tahapan penciptaan karva dokumenter, pendekatan visual,
seria strategi naratif, sehingga dapat menjadi media pembelajamn yang aplikatif
bagi peserta dan prakuisi di bidang film dan seni.

mmﬁml menjadi pandusn dalam mendokumentasikan
mkmﬂ'w I : mahummﬂ.ﬁﬂk sebagai referensi teknis
T.Illl.l:ll.!l.ll'! konseptual. PEI]\'EI.J!ED nl‘ur keljﬁ, metode observasi, dan pendekutan
visual di dalam film ini diharapkan nwunembantu dalam merancang
dokumentasi proses berkarya vang sistematis, reflektif. dan bemnilai artistik.
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